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ABSTRAK

Balok tinggi adalah balok yang mempunyai rasio bentang (L) dan tinggi
balok (h) yang kecil. Perilaku dan karakteristik balok tinggi sangat berbeda
dengan perilaku dan karakteristik balok yang mempunyai perbandingan normal.
Pada balok tinggi akan dominan terjadi keruntuhan akibat tegangan geser. Balok
beton bertulang yang diuji mempunyai perbandingan bentang dan tinggi sebesar
2,25 + 0,8 = 2,8125, lebih besar dari 2,5 sehingga menurut kriteria ACI 318 - 99
sebenarnya belum termasuk kategori balok tinggi. Meskipun demikian dari
perilaku keruntuhan yang diperlihatkan yaitu keruntuhan geser (diagonal
splitting) maka dapat dikategorikan sebagai balok tinggi (deep-beam), yang mana
perilakunya sangat berbeda dengan tipe balok biasa karena bukan keruntuhan
lentur.

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah mempelajari perilaku keruntuhan balok
tinggi beton bertulang dengan mutu beton yang digunakan adalah f. = 37,125 MPa
dan mutu baja yang digunakan adalah fy, = 292,19 MPa, f, = 333,1707 MPa, dan f,
= 465,8067 MPa [Hardjasaputra,2005]. Penelitian numerik dilakukan dengan
perangkat lunak ADINA.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pada tinjauan beban elastis, model
balok numerik lebih kaku daripada eksperimen. Pada beban batas proporsional,
model balok eksperimental lebih kaku. Beban ultimit model balok numerik lebih
besar daripada eksperimental.

Kata kunci: Tegangan geser, Deep-beam, Diagonal splitting.
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ABSTRACT

High beam is a beam that has a ratio of span (L) and high (h) is small. Behavior
and characteristics of the high beam is very different from the behavior and
characteristics of the beam that have a normal ratio. At high beam will be
dominant failure occurred due to shear stress. Reinforced concrete beams have
been tested and high-span ratio of 2.25 + 0.8 = 2.8125, larger than 2.5, so
according to the criteria of ACI 318-99 is actually not include the category of high
beams. Nevertheless from the collapse of the behavior shown that shear failure
(diagonal splitting) it can be categorized as a high beam (deep-beam), which
behavior is very different from the ordinary beam type because no flexural.

The purpose of this final research is to study the collapse of the behavior of
reinforced concrete beams with the quality of concrete used is f. = 37.125 MPa
and quality of steel used is f, = 292.19 MPa, f, = 333.1707 MPa, and f, = 465.8067
MPa [Hardjasaputra, 2005]. Numerical investigation carried out by ADINA
software.

The results of this study showed that, in a review of elastic load, the numerical
beam model is stiffer than the experiment. In the proportional limit load, model of
experimental beam is more rigid. Ultimate load beam model numerically larger
than the experimental.

Keywords: Shear stress, Deep-beam, Diagonal splitting.
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DAFTAR NOTASI

A = Luas penampang beton, mmZ.

Acs = Luas potongan efektif terkecil beton pada daerah strus, mm?.

Ay = Luas penampang pada titik nodal, mm?.

Ay = Luas penampang baja tulangan, mm?.

Av = Luas 2x tulangan geser, mm>.

b = Lebar penampang, mm.

B = Bagian struktur yang penampangnya mempunyai distribusi regangan
linier

D = Bagian struktur yang mengalami perubahan geometri

E, = Modulus elastisitas beton, MPa.

E; = Modulus elastisitas baja, MPa.

fe = Kuat tekan beton pada umur 28 hari, MPa.

fee = Kuat tekan efektif, MPa.

feu = Kuat tekan beton pada kondisi ultimit, MPa.

F, = Kuat nominal strut, tie atau titik nodal, Mpa.

F., = Kuat tekan nominal pada area titik nodal, Mpa.

F,s = Kuat tekan nominal beton pada daerah strut, Mpa.

Fou = Kekuaan nominal dari tie, Mpa.

fs = Tegangan baja pada kondisi beban kerja, MPa.

1 = Kuat tarik beton, MPa.

fu = Kekuatan batas, MPa.

F, = Gaya pada strut atau tie atau gaya yang bekerja pada nodal akibat beban
terfaktor

f = Kuat leleh baja tulangan, MPa.

h = Tinggi penampang, mm.

L = Panjang bentang, m.

Ly = Panjang bentang bersih, m.

P, = Beban, N.

Universitas Kristen Maranatha XVii



P..c = Beban maksimum, N.
Piimare = Beban ultimit, N.

Pyi.a = Beban yang menyebabkan balok berubah dari keadaan elastis menjadi

plastis, N.
S = Deviasi standar.
s = Jarak antar tulangan geser, mm.
V. = Kuat geser dari material beton, N.
Vs = Kuat geser nominal, N.
Vs = Kuat geser dari tualngan geser, N.
V., = Gaya lintang balok, N.
w = Kerapatan beton, kg/m3.
0 = Lendutan, mm.
@ = Faktor reduksi kekuatan.
& = Regangan beton.
&s = Regangan baja.
Ecu = Regangan beton pada kondisi ultimit.

Yheton = Berat jenis beton, kg/m3
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